BAB 111
GAMBARAN UMUM CV. PANDAN WANGI FLORA

Pada bab ini dibahas tentang letak geografis dan tingkat pengetahuan
hukum ekonomi syariah, jumlah penduduk dan tingkat ekonomi bidang pertanian,
serta akad jual beli dan perlindungan konsumen di Nagari Gurun Panjang Koto
Sabaleh.

3.1 Sejarah CV. Pandan Wangi Flora

CV Pandan Wangi Flora adalah sebuah perusahaan yang berlokasi di
Nagari Gurun Panjang Koto Sabaleh, Kecamatan Tarusan, Kabupaten Pesisir
Selatan, Sumatera Barat. Perusahaan ini bergerak di bidang budidaya dan
penjualan tanaman hias, khususnya bunga pandan wangi yang menjadi ciri khas
daerah tersebut.

Didirikan pada tahun 2015 oleh Bapak Hendri Joni dan Ibuk Yurdaneli,
seorang pengusaha lokal yang memiliki minat besar terhadap flora khas Sumatera
Barat, CV Pandan Wangi Flora bertujuan untuk melestarikan dan
mengembangkan tanaman pandan wangi yang memiliki nilai ekonomi tinggi.
Dengan memanfaatkan lahan seluas 5 hektar, perusahaan ini berhasil
membudidayakan berbagai varietas pandan wangi yang diminati pasar lokal dan
nasional.

Seiring berjalannya waktu, CV Pandan Wangi Flora tidak hanya fokus pada
budidaya, tetapi juga mengembangkan produk turunan dari pembibitan, seperti
minyak atsiri dan kerajinan tangan berbahan dasar daun pandan. Hal ini
memberikan nilai tambah bagi produk mereka dan membuka lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar. Selain itu, perusahaan ini aktif dalam kegiatan pelatihan
dan penyuluhan kepada petani lokal mengenai teknik budidaya tanaman hias
yang baik dan berkelanjutan.

Dengan komitmen terhadap kualitas dan inovasi, CV Pandan Wangi Flora

telah berhasil membangun reputasi sebagai produsen tanaman hias terpercaya di
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Sumatera Barat. Mereka terus berupaya untuk memperluas pasar dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Nagari Gurun Panjang Koto Sabaleh
melalui pengembangan sektor pertanian yang berkelanjutan.

3.2 Struktur Organisasi CV. Pandan Wangi Flora

Berikut adalah struktur organisasi yang biasa diterapkan pada perusahaan
sejenis yang bergerak dalam budidaya tanaman dan produk turunannya:
3.2.1 Komisaris

Komisaris adalah pihak yang bertanggung jawab atas pengawasan dan
pemberian arahan strategis kepada perusahaan. Mereka memastikan bahwa
manajemen perusahaan berjalan sesuai dengan visi, misi, dan kebijakan yang
telah ditetapkan. Komisaris tidak terlibat langsung dalam kegiatan operasional,
melainkan berfungsi sebagai pengawas yang mengevaluasi kinerja direksi dan
memberikan masukan strategis untuk mendukung keberlanjutan perusahaan.
Dalam struktur organisasi, posisi komisaris berada di puncak hierarki sebagai
otoritas pengawas utama.

Komisaris juga sebagai pemilik dan pengambil keputusan utama dalam
perusahaan, posisi ini bertanggung jawab atas arah dan kebijakan strategis CV.
Pandan Wangi Flora. Mereka akan memastikan visi dan misi perusahaan
terlaksana dengan baik, serta melakukan hubungan dengan pihak luar dan
pemangku kepentingan.

3.2.2 Direktur

Direktur adalah pemimpin eksekutif yang bertugas mengelola seluruh
operasional perusahaan sehari-hari. Mereka bertanggung jawab untuk
melaksanakan kebijakan yang ditetapkan oleh komisaris dan memastikan setiap
departemen bekerja secara efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Direktur
memimpin dan mengawasi kepala departemen, menyusun rencana operasional,
serta bertanggung jawab atas hasil kinerja perusahaan kepada komisaris. Dalam

hierarki organisasi, direktur berada tepat di bawah komisaris, memegang peran
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kunci dalam pengambilan keputusan operasional. Manajer operasional
bertanggung jawab atas kegiatan sehari-hari dalam perusahaan, mulai dari
pengelolaan lahan, proses budidaya tanaman, hingga produksi dan distribusi hasil.
Mereka memimpin dan mengawasi tim yang terlibat dalam kegiatan operasional.
3.2.3 Pemasaran

Pemasaran adalah departemen yang Dberfokus pada upaya
memperkenalkan produk atau layanan perusahaan kepada konsumen untuk
meningkatkan brand awareness dan mendorong penjualan. Departemen ini
bertugas mengembangkan strategi pemasaran, melakukan riset pasar untuk
memahami kebutuhan pelanggan, dan menjalankan kampanye pemasaran baik
secara online maupun offline. Selain itu, pemasaran juga bekerja sama dengan
departemen lain, seperti penjualan dan pengembangan produk, untuk
memastikan strategi pemasaran sejalan dengan tujuan bisnis perusahaan. Dalam
struktur organisasi, pemasaran dipimpin oleh seorang kepala departemen yang
melapor langsung kepada direktur. Bagian pemasaran berfokus pada promosi
produk dan peningkatan penjualan. Mereka merancang strategi pemasaran, baik
untuk pasar lokal maupun nasional, serta bekerja sama dengan pihak terkait
untuk meningkatkan daya saing produk.
3.3 Jenis Usaha CV. Pandan Wangi Flora

Jenis Usaha CV. Pandan Wangi Flora Nagari Gurun Panjang Koto Sabaleh
Tarusan dapat dibedakan berdasarkan produk dan layanan yang mereka
tawarkan. Berdasarkan konteks umum, berikut adalah jenis usaha yang mungkin
dijalankan oleh CV. Pandan Wangi Flora:
3.3.1 Budidaya Tanaman Hias

CV. Pandan Wangi Flora kemungkinan besar bergerak dalam budidaya
tanaman hias, khususnya tanaman pandan wangi. Tanaman pandan wangi
memiliki nilai ekonomis karena daun dan aromanya dapat dimanfaatkan dalam

berbagai produk, seperti minyak atsiri dan bahan pembuatan kerajinan tangan.
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Perusahaan ini kemungkinan membudidayakan berbagai varietas pandan wangi
dengan tujuan untuk dijual sebagai tanaman hias atau untuk diproses lebih lanjut.
3.3.2 Pengolahan Produk Turunan Pandan Wangi

Selain budidaya, CV. Pandan Wangi Flora kemungkinan juga melakukan
pengolahan produk turunan dari tanaman pandan wangi. Ini bisa mencakup
pembuatan minyak atsiri pandan wangi yang memiliki banyak kegunaan dalam
industri parfum, kosmetik, atau obat tradisional. Selain itu, perusahaan ini juga
mungkin memproduksi kerajinan tangan berbahan dasar daun pandan, seperti
anyaman atau produk dekoratif lainnya.
3.3.3 Penyuluhan dan Pelatihan Budidaya Pertanian

Sebagai bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan, CV. Pandan Wangi
Flora bisa saja terlibat dalam memberikan pelatihan atau penyuluhan kepada
petani lokal mengenai teknik budidaya tanaman hias atau produk pertanian
lainnya. Dengan memberikan pelatihan tentang cara menanam dan merawat
tanaman pandan wangi secara efektif, perusahaan ini dapat berperan dalam
meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan petani di sekitarnya.
3.3.4 Pemasaran dan Distribusi Tanaman dan Produk

CV. Pandan Wangi Flora kemungkinan juga terlibat dalam pemasaran dan
distribusi produk tanaman hias dan olahannya, baik secara langsung ke pasar
lokal maupun nasional. Ini termasuk menjual tanaman pandan wangi kepada
konsumen, toko tanaman hias, atau distributor lain yang membutuhkan produk
tersebut. Mereka mungkin juga mengembangkan saluran distribusi online untuk
menjangkau pelanggan yang lebih luas.

Secara keseluruhan, jenis usaha yang dijalankan oleh CV. Pandan Wangi
Flora mencakup budidaya tanaman, pengolahan produk turunan, pelatihan
pertanian, serta pemasaran dan distribusi produk-produk yang dihasilkan dari
tanaman pandan wangi.

3.4 Gambaran Umum Nagari Gurun Panjang Koto Sabaleh Tarusan
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3.4.1 Kondisi Umum Nagari Gurun Panjang
3.4.1.1 Geografis Nagari Gurun Panjang

Gambar 3.1 : Peta Nagari Gurun Panjang Utara

PETA BATAS NAGARI
DI KECAMATAN BAYANG

, NAGARI GURUN PANJANG
' |UTARA

‘ /\ SKALA 1: 6.000

Nagari Gurun Panjang terletak di Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir
Selatan, Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Secara geografis, Nagari Gurun
Panjang berada sekitar 75 km dari kota Padang ke arah selatan. Wilayah ini
berbatasan dengan Kecamatan Koto XI Tarusan di utara, Kecamatan IV Jurai di
selatan, dan Kabupaten Solok Selatan di timur.
3.4.1.2 Iklim

Iklim di Nagari Gurun Panjang, yang terletak di Kecamatan Bayang,
Kabupaten Pesisir Selatan, dipengaruhi oleh posisi geografisnya yang berada di
wilayah tropis dekat pantai barat Sumatra. Secara umum, Nagari Gurun Panjang
memiliki iklim tropis dengan dua musim utama, yaitu musim hujan dan musim

kemarau. Musim hujan berlangsung dari bulan Oktober hingga Maret, dengan
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curah hujan yang cukup tinggi, sering kali turun dalam bentuk hujan lebat atau
gerimis, terutama pada sore dan malam hari.

Keberadaan hujan yang melimpah mendukung kesuburan tanah, yang
menjadi faktor penting dalam pertanian yang menjadi mata pencaharian utama
masyarakat setempat. Sementara itu, musim kemarau terjadi antara bulan April
hingga September, dengan curah hujan yang lebih rendah dan suhu udara sedikit
meningkat pada siang hari. Meskipun demikian, angin laut yang sejuk tetap
memberikan kenyamanan. Iklim tropis ini mendukung keberagaman flora dan
fauna, serta pertanian seperti padi, kelapa, dan berbagai jenis sayuran, yang tak
hanya memenuhi kebutuhan lokal tetapi juga menjadi sumber utama
penghidupan bagi masyarakat Nagari Gurun Panjang.
3.4.1.3 Keadaan Topografi Nagari gurun Panjang

Topografi Nagari Gurun Panjang, yang terletak di Kecamatan Bayang,
Kabupaten Pesisir Selatan, memiliki kondisi geografis yang sangat bervariasi,
mencerminkan karakteristik alam Minangkabau yang terdiri dari pegunungan,
dataran rendah, dan daerah pesisir. Sebagian besar wilayah Nagari Gurun Panjang
berada di dataran rendah yang subur, dengan kemiringan tanah yang relatif datar
hingga sedikit bergelombang. Hal ini menjadikannya sebagai kawasan yang ideal
untuk pertanian, terutama untuk budidaya tanaman padi dan sayuran.
Keberadaan sungai-sungai yang mengalir di wilayah ini juga memberikan sistem
irigasi alami yang sangat mendukung kegiatan pertanian.

Di sisi lain, Nagari Gurun Panjang juga berbatasan dengan daerah
perbukitan dan pegunungan yang terletak di sekitar Kecamatan Bayang.
Beberapa bagian dari nagari ini memiliki topografi yang lebih berbukit dan curam,
dengan pemandangan alam yang indah dan asri. Keberadaan kawasan
pegunungan ini memberikan nuansa alami yang menarik dan menjadi pelindung

dari ancaman bencana alam seperti erosi dan banjir, yang dapat terjadi pada
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musim hujan. Kawasan perbukitan ini juga menjadi habitat bagi berbagai flora
dan fauna yang mendukung keanekaragaman hayati di wilayah tersebut.

Secara keseluruhan, topografi Nagari Gurun Panjang sangat mendukung
sektor pertanian, yang menjadi mata pencaharian utama bagi masyarakat
setempat. Tanah yang subur dan memiliki kemiringan yang cukup mendukung
untuk pertanian menjadikan nagari ini sebagai kawasan yang produktif dalam
menghasilkan komoditas pertanian, seperti padi, kelapa, dan berbagai jenis
sayuran. Selain itu, keberadaan pegunungan dan perbukitan juga memberikan
potensi bagi sektor pariwisata dan konservasi alam, yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan melestarikan lingkungan

alam yang ada.



